
 

 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA 
 

LAPORAN SINGKAT 

KOMISI VIII DPR RI (BIDANG AGAMA, SOSIAL, PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERLINDUNGAN ANAK, DAN KEBENCANAAN) 
 

 

Tahun Sidang : 2025-2026 

Masa Persidangan : I 

Rapat Ke : 28 

Jenis Rapat : Rapat Panja BPIH   

Dengan :   Panja Pemerintah 

Sifat Rapat : Terbuka 

Hari, Tanggal : Selasa, 28 Oktober 2025 

Waktu  : Pukul 13.00 WIB  

Tempat : Ruang Rapat Komisi VIII DPR RI Gedung Nusantara II Lantai 2  

  Jln. Jenderal Gatot Subroto – Jakarta 10270 

Acara : Pembahasan Rincian Komponen Biaya Penyelenggaraan  Ibadah 

Haji Tahun 1447 H/ 2026M 

Ketua Rapat : H. Abdul Wachid 

Sekretaris Rapat : Mc. Zaqki Zachariaz Thamrin  

Hadir :   1. 18 dari 21 Anggota Panja BPIH Komisi VIII DPR RI; 

  2.  -  Anggota Panja BPIH Komisi VIII DPR RI Izin; 

  3. Ketua dan Anggota Panja BPIH Pemerintah beserta jajarannya. 

 

I. PENDAHULUAN: 

1. Ketua Rapat membuka Rapat Panja BPIH Komisi VIII DPR RI pada pukul 14.08 

WIB dan dinyatakan terbuka untuk umum 

2. Rapat dipimpin oleh Ketua Panja BPIH Komisi VIII DPR RI, H. Abdul Wachid, 

didampingi Ketua Komisi VIII DPR RI, H. Marwan Dasopang, M.Si., didampingi 

juga oleh Wakil Ketua Komisi VIII DPR RI  H. Abidin Fikri, S.H., M.H., H. Singgih 

Januratmoko, S.K.H., M.M.,  dan  H. Anshory Siregar, Lc.  sesuai waktu dan tempat 

acara tersebut di atas. 
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II. CATATAN RAPAT 

Pada Rapat Dengar Pendapat Panitia Kerja (Panja) Komisi VIII DPR RI mengenai 
BPIH Tahun 1447 H/2026 M dengan Panja Pemerintah RI yang agendanya adalah 
Pembahasan Komponen BPIH Tahun 1447 H/2026 M dapat dicatat beberapa hal 
sebagai berikut: 
 
1. Ketua Panja Pemerintah/Plt. Dirjen Pengembangan Ekosistem Ekonomi Haji 

Kementerian Haji dan Umrah RI Prof. Jaenal Effendi menjelaskan mengenai 

komponen-komponen dari usulan BPIH tahun 1447 H/2026 sebagai berikut: 

A. Asumsi kurs USD adalah Rp16.500,- 

B. Kuota haji 221.000 jemaah dengan kuota reguler 203.320 jemaah dan kuota 

haji khusus 17.680 jemaah. 

C. Asumsi biaya penerbangan Rp31.100.000,- per jemaah yang berasal dari 14 

embarkasi. 

D. Akomodasi di Mekkah sebesar 3.950 SAR 

E. Akomodasi di Madinah 1.380 SAR 

F. Living cost sebesar 750 SAR 

G. Biaya paket Masyair 3.487,42 SAR 

H. Konsumsi di Mekkah dan Madinah 13 SAR untuk makan siang dan malam 

sedangkan makan pagi 10 SAR dengan total 111 kali makan sedangkan 

konsumsi di Armuzna 15 kali makan. 

I. Biaya asuransi 135 SAR 

J. Biaya transportasi naqobah 785,42 SAR dan sholawat 104,73 SAR 

K. Usulan BPIH reguler Rp88.409.365,45,- dengan Bipih Rp54.924.000,00,- atau 

62% dan Nilai Manfaat Rp33.485.365,45,- atau 38%. 

L. Usulan BPIH khusus yang bersumber dari nilai manfat (optimalisasi) dana 

setoran awal dan setoran lunas jemaah haji khusus sebesar Rp7.229.419.00,- 

 

2. Panja Komisi VIII mengenai BPIH Tahun 1447 H/2026 M meminta hal-hal sebagai 

berikut: 

A. Biaya penerbangan diturunkan dengan asumsi harga avtur turun sebagaimana 

libur Natal dan Tahun Baru. 

B. Direktorat Jenderal Imigrasi Kemenimpas perlu memperketat keberangkatan 

jemaah haji non visa haji pada saat musim haji. 

C. Badan Pengelola Keuagan Haji (BPKH) harus sudah mengkalkulasikan 

anggaran sesuai dengan kebutuhan yang diminta oleh Kementerian Haji dan 

Umrah RI. 

D. Pelayanan Armuzna perlu dibahas lebih detail. 

E. Pelayanan kesehatan terkait dengan migrasi Puskes Haji ke Kementerian Haji 

perlu dibahas lebih lanjut. 
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Selanjutnya Panja Komisi VIII DPR RI akan melakukan pendalaman lebih lanjut 

terhadap usulan BPIH yang disampaikan oleh Panja Pemerintah RI. 

 

III.     P E N U T U P 

 Rapat ditutup pukul 15.15 WIB. 

 

 

PIMPINAN PANJA KOMISI VIII DPR RI 
MENGENAI BPIH TAHUN 1447 H/2026 M 

KETUA, 
 

TTD 
 

H. ABDUL WACHID 
 
 


